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Padi (Oryza sativa L) merupakan salah satu tanaman penting di
Indonesia karena hasil dari tanaman padi dijadikan sebagai makanan
pokok masyarakat Indonesia.Produksi padi di Indonesia terkadang
mengalami kenaikan® dan penurunan.Salah satu faktor yang dapat
menurunkan produksi padi adalah hama walang sangit (Leptocorisa
acuta) (Listanti dkk, 2019), ‘hama ini-menyerang dan menghisap bulir padi
yang sudah matang susu sehingga bulir padi menjadi kosong.

Menurut Manopo' dkk=(2013) walang sangit merupakan hama
potensial yang pada waktu-wakiu-iertentu menjadi hama penting tanaman
padi dan dapat'menyebabkan kehilangan.-hasil mencapai 50%. Populasi
100.000 ekor per “hektar diduga dapat menurunkan hasil sampai
25%.Hasil penelitian As’ad dkk. (2018) menunjukkan bahwa populasi
walang sangit 5 ekor per 9 rumpun padi akan menurunkan hasil 15%.
Menurut Balai Besar Penelitian Tanaman Padi (2009) hubungan antara
kepadatan populasi walang sangit dengan penurunan hasil menunjukkan
bahwa serangan satu ekor walang sangit per malai dalam satu minggu
dapat menurunkan hasil 27%. Serangan OPT pada umumnya diatasi
petani menggunakan insektisida kimia sintetik dengan frekuensi tinggi
karena dianggap lebih cepat dan efektif cara kerjanya. Insektisida kimia

sintetik tersebut dilaporkan dapat menyebabkan dampak negatif berupa



munculnya resistensi dan resurgensi hama walang sangit (Leptocorisa
acuta) pada tanaman padi (Rizal dkk., 2011)

Penggunaan pestisida kimia berdampak negatif terhadap
lingkungan, seperti hilangnya keragaman hayati, menurunnya populasi
organisme berguna seperti musuh alami dan pencemaran lingkungan
(Supriadi, 2013). Melihat dampak darimpenggunaan pestisida kimia,
sehingga perlu melakukan pengendalian berbasis ramah lingkungan.
Salah satu alternatif dalam- mengendalikan hama tanaman adalah
penggunaan pestisida nabati yang bertujuan untuk mengurangi kepadatan
populasi(Aziz, 2014).

Pestisida nabati merupakan: pestisida_yang dapat menjadi alternatif
untuk mengurangi penggunaan. pestisida_sintetis.Pestisida nabati adalah
pestisida yang ramah lingkungan yang berasal dari tumbuh-tumbuhan
seperti nimba, tembakau, akar tuba, piretrum, gadung, dll (Adnyana dkk,
2012).Tumbuhan gadung (Dioscorea Hispida) merupakan salah satu
tumbuhan yang tergolong dalam  familia Dioscoreaaceae. Bagian
tanaman yang digunakan sebagai pestisida nabati adalah umbinya.Umbi
gadung mengandung zat gizi dan senyawa racun yang berbahaya atau
bersifat toksik.

Beberapa hasil penelitian yang memanfaatkan umbi gadung
sebagai pestisida nabati di antaranya yaitu (Rukmana dan Yuyun, 2001)
menemukan bahwa umbi gadung memiliki kandungan asam sianida

(HCN) yang bersifat toksik terhadap hama walang sangit dan juga dapat



menyebabkan gangguan saraf, menurut Telaumbanua (2017) sari pati
gadung menunjukkan pengaruh menurunkan metabolisme organ dalam
dan menghambat aktifitas hama walang sangit melalui saluran
pernapasan sehingga mengalami kematian. Berdasarkan hal tersebut,
maka dianggap perlu dilakukan penelitian uji efektifitas eksrak umbi
gadung terhadap hama walang sangit (L. Acuta).
Tujuan Penelitian
1. Mengetahui pengaruh —ekstrak—umbi gadung terhadap mortalitas
walang sangit.
2. Mendapatkan. konsentrasivyang efektif dari ekstrak umbi gadung

untuk pengendalian walang-sangit.

Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan™ menjadi sumber informasi untuk
penelitian selanjutnya tentang pemanfaatan umbi gadung dalam

mengendalikan hama walang sangit pada skala lapang.



